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ABSTRAK

Aulia Amalia Ananda Nurwan. 2024. Bentuk dan Makna Kilitika Bahasa
Makassar Pada Program Siaran Nusantara Siang Pro-4 RRI Makassar:
Analisis Morfologi. Pembimbing: Gusnawaty dan Ery Iswary

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk dan makna Klitika yang
digunakan pada program siaran Nusantara Siang Pro-4 RRI Makassar. Data
dianalisis secara deskriptif kualitatif yaitu dengan mendeskripsikan hasil dari objek
lisan maupun tulisan orang-orang dan perilaku yang diamati. Metode pengumpulan
data yakni metode simak dengan teknik menyimak siaran Nusantara Siang Pro-4
RRI Makassar pada pukul 11.00-12.00 WITA. Data lalu diolah dengan tahap-tahap:
1) Transkripsi data lisan ke dalam bentuk tulisan, 2) Klasifikasi data dalam dua
kategori yaitu: proklitik dan enklitik, 3) Analisis penggunaan klitika dengan cara
memberikan makna pada setiap kategori. Hasil penelitian menemukan 25 (Dua
Puluh Lima) bentuk Klitika dan makna yang berbeda-beda dari bentuknya. Dalam
penelitian ini terdapat beberapa klitik yang terus berulang yaitu klitika se-, -ki, -
mi, -ta dan -di. Adapun klitika yang tidak berulang pada proklitik yaitu Klitika ku-,
na-, dan ma-., sedangkan pada enklitik terdapat klitika —di’ dan -ji. Klitika
pronominal yang dihasilkan dapat dikategorikan menjadi beberapa jenis klitika
ganti dalam bahasa Indonesia, yaitu Pronomina Persona (kata ganti orang/benda),
Konjungsi (kata sambung), Verba (kata kerja), Adverbia (kata keterangan), dan
Interjeksi (kata seru) yang berupa kata tidak baku. Klitika pada penyiaran ini
terbentuk tergantung dari penyiar dan narasumber yang sedang melangsungkan
penyiaran. Hal tersebut digunakan penyiar maupun narasumber agar saling
memahami maksud atau informasi yang ingin disampaikan antara satu sama lain

Kata Kunci: Bahasa Makassar, Penyiaran, Proklitik, Enklitik, dan Klitika
RRI Pro-4
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia adalah makhluk dinamis, makhluk yang selalu ingin mengikuti
perkembangan dan perubahan zaman. Salah satunya adalah dengan mengikuti
informasi terbaru melalui berbagai media massa. Media massa atau yang dikenal
sebagai pers menyebarkan pesan informasi ke masyarakat luas dan bisa didapatkan
melalui berbagai saluran. Seiring berkembangnya zaman, media massa kemudian
terbagi menjadi dua jenis, yaitu media tercetak dan media elektronik. Media
tercetak seperti surat kabar, majalah, buku, dan banyak alat teknis lainnya yang
dapat membawakan pesan-pesan untuk orang banyak, kedua media elektronik

seperti radio, televisi, film (Suherman, 1995:15).

Radio sebagai media informasi, berita dan hiburan disampaikan melalui
media audio dengan tambahan musik untuk membentuk imajinasi pendengar
terhadap pesan yang disampaikan oleh penyiar. Radio memiliki daya tarik tersendiri
karena penyampaiannya yang tidak dapat dilihat seperti TV, surat kabar, majalah
dan lainnya melainkan hanya melalui daya tarik suara. Oleh karena sifat radio yang
auditori, pembawaan penyiaran pada radio tidak menggunakan bahasa Indonesia
formal secara keseluruhan namun dengan menggunakan bahasa Indonesia yang

lebih santai

Manfaat penggunaan bahasa formal yaitu agar dapat mengantar pendengar
untuk menyimak penjelasan dari penyiar. Pembawaan dalam penyiaran radio pun
bermacam-macam tergantung dari program penyiaran itu sendiri seperti pada

siaran yang membawakan berita yaitu dengan dan pada siaran yang membawakan



hiburan yaitu dengan bahasa yang lebih santai (informal)

Penyiar dalam membawakan informasi pada tiap program siaran radio
semestinyanya berbahasa Indonesia yang baik dan benar untuk menarik para
pendengar. Hal ini memegang peran penting dalam ruang lingkup penyiaran radio,
karena membiasakan diri menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar
merupakan salah satu wujud sikap mencintai dan melestarikan budaya nasional.
Pentingnya bahasa Indonesia tercantum pada Undang—Undang Dasar 1945 negara
Republik Indonesia pada pasal 36 yang menyatakan “Bahasa negara ialah Bahasa
Indonesia”. Hal ini juga terkait dengan Sumpah Pemuda tahun 1928 tepatnya ikrar
ketiga yang berbunyi “Kami poetra dan poetri Indonesia menjoendjoeng Bahasa
persatoean, Bahasa Indonesia”. sehingga kalimat tersebut menegaskan bahwa baik
dalam siaran radio tentu sangat penting untuk tetap membawakan informasi dengan

bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Bahasa Indonesia telah ditetapkan sebagai bahasa yang digunakan dalam
penyiaran, namun tanpa kita sadari dalam penyiaran masih ada penyiar yang secara
tidak sengaja mencampurkan bahasa Indonesia dengan bahasa daerah. Hal ini
karena secara sosiolinguistik masyarakat Indonesia menggunakan lebih dari satu
bahasa, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa daerah sehingga disebut juga sebagai
bilingual atau kedwibahasaan yang dalam artian para penduduknya sejak kecil telah
tumbuh di lingkungan yang memiliki dua bahasa yaitu bahasa daerah (bahasa ibu)
sebagai bahasa pertama dan bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua dalam
berbicara. Bahasa daerah atau yang biasa disebut bahasa ibu terbentuk oleh karena
bahasa tersebut telah terbentuk sejak kecil dengan lingkungan yang berkomunikasi

menggunakan bahasa daerah setempat seperti yang dikatakan (Pratimi Ismiani, dkk.



2020: 768) bahwa bahasa yang digunakan tergantung pada bahasa yang digunakan
dalam lingkungannya, lingkungan akan memengaruhi apakah bahasa itu baik

digunakan atau tidak.

Seperti yang terjadi pada bahasa Makassar di Sulawesi Selatan. Klitika
bahasa Makassar terjadi disebabkan oleh sifat masyarakat suku Makassar yang
hidup dalam lingkungan yang memiliki bahasa yang berbeda-beda. Sifat
masyarakat suku Makassar yang nomaden atau masyarakat yang selalu ingin
berpindah-pindah tempat membuat masyarakat suku Makassar bertemu dengan
bahasa yang berbeda-beda. Bertemu dengan lingkungan yang berbeda dalam
berbahasa membuat suku Makassar lebih sering menggunakan bahasa keduanya
yaitu bahasa Indonesia untuk berkomunikasi. Klitika Bahasa ini pun sering terjadi
pada bahasa masyarakat suku Makassar, Sulawesi Selatan (Ayu Lestari, dkk. 2021:
71) yang kemudian membuat bahasa para penyiar dalam penyiaran Nusantara Siang
Pro-4 RRI (Radio Republik Indonesia) wilayah Makassar ikut bercampur hingga
membentuk Klitika secara sengaja maupun tidak disengaja. Klitika yang digunakan
dalam penyiaran ini biasanya hampir sama daengan bahasa ang digunakan sehari-

hari yaitu berbahasa Indonesia dengan dialek bahasa Makassar. Contoh

Program siaran pada stasiun RRI Makassar terbagi menjadi empat (4)
programa radio yang memiliki ciri khas masing-masing. Programa ini disingkat dan
disebut juga sebagai Pro-1, Pro-2, Pro-3, dan Pro-4. Empat program siaran ini wajib
ada di setiap stasiun RRI seluruh Indonesia. Pro-1 dengan slot frekuensi 94.4 FM
merupakan radio pusat pemberdayaan masyarakat yang dimana penyiaran ini
membawakan informasi nasional dan internasional. Sedangkan Pro-2 menempati

slot 96.8 FM adalah pusat siaran kreatifitas anak muda yang membawakan hiburan



dan serta informasi bagi pendengar remaja maupun kaum muda dengan musik hits
Indonesia dan mancanegara. Berbeda dengan Pro-1 yang juga menyiarkan
informasi internasional, Pro-2 ini hanya menyiarkan seputar informasi nasional
kepada pendengarnya. Pro-3 merupakan pusat siaran jaringan berita nasional dan
kantor berita radio dengan slot frekuensi 88.8 FM, siaran ini pada umumnya
menyiarkan berita baik di dalam negeri maupun dari luar negeri termasuk berita

olahraga.

Adapun Pro-4 yang merupakan pusat siaran budaya dan pendidikan yang
khusus menyajikan program kebudayaan lokal. RRI Pro-4 Makassar menyiarkan
lagu-lagu daerah dan memberikan informasi tentang kebudayaan Sulawesi Selatan
sebagai bentuk pelestarian budaya. Tidak hanya membawa informasi lokal, para
penyiar radio Pro-4 RRI Makassar ini juga menggunakan bahasa daerah sebagai

bahasa dalam informasi penyiarannya atau yang biasa disebut VO (Voice Over).

Stasiun RRI Pro-4 Makassar yang menempati slot frekuensi pada 92.5 MHz
FM dan berstudio di JI. Riburane No. 3 megudara dengan berbagai program acara
dengan 3 klasifikasi waktu siaran yaitu Nusantara Pagi, Nusantara Siang, dan
Nusantara Sore. Siaran Dimulai dari Nusantara Pagi yaitu Bari’basa (Kabar Pagi
Obrolan Santai) yang disiarkan setiap hari pada pukul 07.00-09.00 WITA. Setelah
memasuki sesi pagi, program siaran kemudian dilanjut dengan Nusantara Siang
yang terbagi menjadi 4 waktu yaitu Nusantara Siang (Mozaik Budaya) setiap hari
pada pukul 10.00-11.00 WITA, Nusantara Siang (Obrolan Budaya) setiap hari pada
pukul 11.00-12.00 WITA, dan Nusantara Siang (Cobe’na Makassar) di setiap hari
Senin, (Si Patokkong) di setiap hari Selasa, (Solata) si setiap hari Rabu, (Gade-Gade

To Mandar) di setiap hari Kamis, (Makkelong) di setiap hari Sabtu, dan (Sahabata)



di setiap hari Minggu pada pukul 12.00-14.00 WITA, dan ditutup dengan Nusantara
Siang (Pro Dangdut) setiap hari pada pukul 14.00-16.00. Memasuki waktu sore,
siaran dilanjutkan dengan Nusantara Sore (Suara Budaya Nusantara/RELAY Pro-4
Jakarta) Di setiap hari Senin-Jumat pada pukul 16.00-18.00 WITA, dan ditutup
dengan Nusantara Sore (Panrita/Program Acara Religi). Seluruh program acara
pada Pro-4 RRI Makassar memiliki tema yang berbeda-beda setiap hari. Setiap
tema memiliki topik pembahasan yang berubah-ubah setiap harinya dan dikemas

sesuai dengan programnya. Seperti pada tabel berikut:

NUSANTARA SIANG DAY PART 2: 10.00-15.00 WITA

WAKTU SENIN | SELASA | RABU | KAMIS | JUMAT | SABTU | MINGGU
10.00-11.00 MOZAIK BUDAYA
11.00-12.00 OBROLAN BUDAYA
COBE'NA sl GADE GADE| KHOTBAH
1200-1300 | rrcenn | oatokione | SPFATA | 1o manDAR | JumaT | MAKKELONG | SAHABATA
COBE'NA Sl GADE GADE | MUSIK DAN
BB00-1400 1y Akassar | patokkong | PMATA |10 maNDAR | iNFORMAgH | MAKKELONG | SAHABATA
14.00-15.00 PRO DANGDUT
15.00-1600 PRO DANGDUT

Salah satu program unggulan Pro-4 RRI Makassar yaitu penyiaran budaya
lokal khas Sulawesi Selatan pada program acara Nusantara Siang kemudian
menarik perhatian peneliti sebagai seorang mahasiswa sastra daerah yang pernah
menggeluti penyiaran radio. Penyiaran pada program Pro-4 yang menggunakan
penyiar yang merupakan masyarakat Sulawesi Selatan khususnya suku Makassar
tak jarang menggunakan bahasa lokal dikarenakan pada beberapa waktu harus
menjalankan interaksi dengan pembicara yang membawakan materi tentang
kebudayaan Sulawesi Selatan. Dengan menggunakan bahasa lokal dalam berbicara
penyiar pada program acara radio ini kemudian terdengar sering menambahkan
imbuhan pada kata yang mengikutinya atau menggantikan kata sebelumnya.

Pengucapan tersebut kemudian disebut sebagai klitika yang merupakan imbuhan



sebagai penjelas suatu kalimat yang dibahas oleh penyiar. Klitik yang dimaksud
disini adalah sejenis morfem yang melekat pada kata lain dalam suatu bahasa. Klitik
biasanya tidak dapat berdiri sendiri sebagai kata yang terpisah, melainkan harus
melekat pada kata atau frasa lain. Klitik biasanya tidak memiliki tekanan vokal yang

kuat dan tergantung secara fonologis pada kata yang diikatinya.

Penggunaan klitika yang dilakukan oleh penyiar RRI pada acara Nusantara
Siang yang seharusmya menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Namun, dalam siaran Pro-4 masih ditemukan Klitik bahasa daerah yang terdapat
pada bahasa yang digunakan penyiar. Contoh penggunaan klitik bahasa daerah
dalam siaran yang menggunakan bahasa Indonesia adalah “Terima kasih Pak
Husain yang ada di Balla Nipah, selamat menjalankan ibadah puasa-ta” Pada
contoh data awal terdapat klitika -ta’ pada bahasa atau tuturan penyiar di RRI

program Nusantara Siang RRI Makassar

Oleh karena itu, hal ini perlu untuk diteliti kembali oleh penulis sebagai
bahan acuan pembaca tentang bentuk campur bahasa berupa klitik yang dihasilkan
penyiar Pro-4 RRI Makassar yang memiliki dua bahasa atau dwibahasawan. Hal ini
juga perlu untuk diteliti kembali oleh penulis dikarenakan masih sedikitnya Jurnal
atau artikel yang membahas tentang klitika bahasa Makassar pada penyiaran radio
sebagaimana yang kita ketahui sebagai salah satu pembawa informasi kepada
khalayak umum. Maka dari itu, peneliti memilih Bentuk dan Makna Kilitika
Bahasa Makassar Pada Program Siaran Nusantara Siang Pro-4 RRI

Makassar: Analisis Morfologi sebagai judul penelitian.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan dengan latar belakang “Bentuk dan Makna Klitika Bahasa
Makassar Pada Program Siaran Nusantara Siang Pro-4 RRI Makassar: Analisis

Morfologi” di atas maka muncul beberapa masalah sebagai berikut:

1. Bahasa yang baik dan benar dalam penyiaran;

2. Pentingnya memperhatikan bahasa yang digunakan dalam penyiaran radio RRI
Makassar;

3. Penyiaran yang mengalami perubahan bahasa Makassar berupa Klitika;

4. Bentuk pengucapan bahasa penyiaran pada program siaran Nusantara Siang

Pro-4 RRI Makassar.
C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan rangkaian pertanyaan yang digunakan
sebagai landasan dalam menentukan arah penelitian. Oleh karena itu, berdasarkan
latar belakang yang telah dituliskan di atas, peneliti menentukan rumusan sebagai

berikut:

1. Bagaimana bentuk Klitika bahasa Makassar yang digunakan pada penyiaran
program acara Nusantara Siang Pro-4 RRI Makassar?
2. Bagaimana makna Klitika bahasa Makassar yang digunakan penyiar dalam

program siaran Nusantara Siang Pro-4 RRI Makassar?
D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan jawaban dari permasalahan yang
telah dituliskan dalam rumusan masalah. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki

tujuan untuk dicapai sebagai berikut:



1. Mendeskripsikan bentuk Klitika bahasa Makassar yang digunakan pada
penyiaran program siaran Nusantara Siang Pro-4 RRI Makassar.
2. Menjelaskan makna penggunaan Klitika bahasa Makassar pada penyiaran

program siaran Nusantara Siang Pro-4 RRI Makassar.
E. Manfaat Penelitian

Manfaat Praktis

a. Pembaca penelitian ini dapat mengkaji dan mendeskripsikan bentuk Klitika
bahasa Makassar yang terjadi pada program acara Nusantara Siang Pro-4 RRI
Makassar

b. Sebagai acuan penyiar dalam menggunakan bahasa yang sesuai dengan standar
penyiaran karena penyiar radio adalah salah satu pembawa informasi kepada

khalayak umum
Manfaat Teoretis

a. Penelitian ini bermanfaat sebagai suatu pemahaman dan pengetahuan tentang
bentuk Klitika bahasa Makassar yang terjadi pada program acara Nusantara
Siang Pro-4 RRI Makassar

b. Penelitian ini dapat melandasi peneliti lain sebagai referensi dalam penelitian
objek yang sama yaitu tentang Bentuk dan Makna Klitika bahasa Makassar

yang khususnya ada pada program acara Nusantara Siang Pro-4 RRI Makassar



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

a) Morfologi Bahasa Makassar

Sudaryanto mengemukakan bahwa bentuk kata oleh penutur dapat diubah
dengan setidaknya tiga cara, yaitu pengubahan bentuk dasar, cara tertentu untuk
mengubah, dan kata baru hasil ubahan (Endang Nurhayati dan Siti Mulyani, 2006:
62). Sehingga dapat disimpulkan bahwa morfologi merupakan ilmu yang
membicarakan tentang kata dan proses pengubahannya. Proses morfologi adalah
pembentukan kata-kata yang menghubungkan morfem satu dengan yang lain.

Penggabungan morfem dari kata-kata tersebut dapat menimbulkan makna
yang berbeda dari bentuk dasarnya. Proses ini secara umum terdapat pada
pengucapan dalam berbicara bahasa Makassar yang menimbulkan pengimbuhan,
pengulangan, dan pemajemukan. Dengan melihat adanya morfologi bahasa
daerah ini kemudian terbentuk klitika sebagai pengimbuhan kata pada bahasa
tersebut. Peneliti kemudian akan mendeskripsikan bentuk-bentuk klitika yang
dihasilkan dalam penyiaran Pro-4 RRI Makassar yang berbahasa Makassar.
Klitika memiliki arti dan makna yang berbeda-beda sesuai dengan
penggunaannya. Adapun Verhaar (1996) memasukkan kajian klitik ke dalam
tataran morfologi. Hampir sama dengan Gerlach, ia berpendapat bahwa klitik
adalah partikel yang tidak beraksen dan oleh karena itu selalu harus bersandar
pada suatu kata yang berkasen sebagai konstituennya (Muh. Ardian Kurniawan,

2018: 127). Makna klitika bisa saja berubah-ubah sesuai kelanjutan penelitian
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seperti menegaskan tindakan pada kata dasarnya, Pengganti kata, Penegas kata

yang diikutinya, atau yang dapat mengacu kepada orang yang dimaksud
b) Teori Klitik Menurut Verhaar

Klitika biasanya adalah morfem yang pendek, klitik terdiri dari satu atau
dua silabe, tidak dapat diberi aksen atau tekanan apa-apa, melekat pada kata atau
frasa yang lain, dan memuat artri yang tidak mudah dideskripsikan secara leksikal.
Klitika juga tidak terikat pada kelas kata tertentu, seperti biasanya ada keterikatan
itu dengan morfem-morfem terikat (Verhaar, 1996:119). Seperti yang dikatakan
(Verhaar, 1993, 61-62) klitika dibagi menjadi dua, yaitu proklitik dan enklitik.
Proklitik adalah Klitika pada awal kata dan enklitik terdapat pada akhir kata.
Karena semua klitika didekatkan pada kata sebagai ko-konstituennya (konstituen
yang menyertainya).

Imbuhan “klitika” bila dianalisis berasal dari kata kerja bahasa Yunani
klinein yang artinya “bersandar”. Menurut Verhaar, klitika dibagi menjadi dua
bentuk, yaitu proklitik dan enklitik. Proklitik adalah klitika pada awal kata
sedangkaan enklitik terdapat pada akhir kata. Semua klitika didekatkan pada kata
sebagai ko-konstituennya atau konstituen yang menyertainya. (Verhaar, 1993, 61-
62).

Istilah klitik sering dipakai untuk menyebutkan kata-kata singkat yang
tidak beraksen. Oleh karena itu, klitika selalu harus bersandar pada suatu kata
yang beraksen sebagai konstituennya. Suatu klitik paling sedikit dapat berupa
kata. Dalam pengertian disini klitik selalu merupakan morfem terikat. Sebagai
contoh enklitik dalam bahasa Indonesia: akhiran —lah, -kah, dan -pun. Meskipun,

imbuhan tersebut mirip dengan afiks, klitik jelas berbeda karena dapat diletakkan
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pada macam-macam jenis kata (afiksasi selalu merupakan ciri khas dari jenis kata

tertentu, seperti kata benda atau kata kerja).
c) Proklitik dan Enklitik

Klitik adalah bentuk yang terikat secara fonologis, tetapi berstatus kata
karena dapat mengisi gatra pada tingkat frasa atau klausa, misalnya bentuk dalam
bukunya (KBBI, 2008: 708). Klitik dalam bahasa Indonesia dapat dibedakan
menjadi dua golongan, yaitu proklitik dan enklitik. Proklitik merupakan imbuhan
yang terletak di depan kata suatu kalimat seperti di-, ku- dll. (contoh: digunakan,
kuambil, dll.). Sedangkan enklitik merupakan imbuhan kata yang terletak di akhir
kata sebuah kalimat seperti —-mu, -nya, dll. (contoh: milikmu, bajunya).

Teori lain yang tidak jauh berbeda juga dikemukakan oleh Kridalaksana.
Seperti klitik yang terikat dengan unsur yang mendahuluinya yaitu bernama
enklitik (Kridalaksana, 1993:51). Peran unsur dalam suatu ujaran dan
hubungannya secara struktural dengan unsur lain disebut fungsi (Kridalaksna,
1993:60). Fungsi Klitik dalam sebuah kalimat dapat saja mengubah kalimat
menjadi Kkategori lain atau kelas kata lain. Dalam bahasa Indonesia terdapat
bentuk ku ‘aku’ yang berkategori nomina. Apabila melekat pada kata ambil yang
berjenis verba menjadi verba ‘kuambil’.

Dalam penggunaan bahasa, klitik hampir mirip dengan afiks. Tetapi jika
melihat lebih dalam, ada perbedaan antar keduanya. Klitik masih mempunyai
makna, sedangkan afiks sama sekali tidak memilikinya. Perbedaan afiks dan klitik
terletak pada pemaknaan. Klitik memiliki makna leksikal dan gramatikal. Secara
leksikal, -ku bertalian dengan aku,-mu dan kau- bertalian dengan kamu, serta -

nya bertalian dengan ia. Suatu klitik paling sedikit dapat berupa kata. Dalam
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pengertian disini Klitik selalu merupakan morfem terikat. Sebagai contoh klitik
dalam bahasa Indonesia : akhiran —lah, -kah, dan —pun. Meskipun, imbuhan
tersebut mirip dengan afiks, jelas berbeda karena dapat diletakkan pada macam-
macam jenis kata (afiksasi selalu merupakan ciri khas dari jenis kata tertentu,
seperti kata benda atau kata kerja).

Bila dilihat sepintas lalu, klitik memang hampir mirip dengan afiks, yaitu
melekat pada bentuk bebas. Namun, apabila dilihat lebih saksama, melekatnya
afiks dengan Kklitik tidaklah sama. Afiks tertentu hanya melekat pada kelas kata
tertentu. Sementara klitik melekat pada berbagai kelas kata. Tidak hanya itu,
kerumitan juga terlihat dari sulitnya menemukan definisi yang tepat untuk klitik.

Gerlach (2002: 2) memaparkan, “A clitics is generally understood to be a
word that cannot stand on its own and ‘leans’ on a host word”. Klitik umumnya
dipahami sebagai suatu partikel yang tidak bisa berdiri sendiri, sehingga
‘bersandar’ pada host (kata bebas yang dilekatinya). Secara gramatikal, apabila
ku- melekat pada verba misalnya kulihat, kata tersebut mengindikasikan makna
“pelaku”. Sementara itu, apabila -ku melekat pada kata benda misalnya mobilku
maka kata tersebut menunjukkan makna “pemilik™.

Hal ini jelas berbeda dengan afiks yang hanya memiliki arti gramatikal dan
baru dapat bermakna ketika kata tersebut melekat pada kata yang lain. Kita tidak
mengetahui makna me-, ber-, dan di- apabila ketiganya tidak menempel pada

bentuk yang lain.
d) Klitika Pronominal & Gramatikal

Klitika pronominal adalah kata ganti atau partikel kecil yang melekat pada

kata lain untuk menunjukkan hubungan gramatikal atau yang disebut Klitika
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gramatikal yaitu makna tertentu dalam sebuah kalimat. Sedangkan gramatikal
adalah sebuah kata sifat (adjective) yang merujuk kepada hal-hal yang berkaitan
dengan tata bahasa atau struktur bahasa. Secara lebih spesifik, kata ini digunakan
untuk menggambarkan sesuatu yang sesuai dengan norma-norma atau aturan-
aturan gramatikal dalam suatu bahasa. Dalam konteks linguistik, istilah
"gramatikal” digunakan untuk merujuk kepada konstruksi atau ekspresi bahasa
yang benar secara grammatical, mengikuti pola-pola dan tata bahasa yang berlaku

dalam bahasa tersebut.

Dalam bahasa Indonesia, klitika pronominal sering disebut sebagai kata
sandang atau kata ganti kepemilikan. Contoh klitika pronominal dalam bahasa
Indonesia antara lain "ku,” "mu,"” "nya," "kah," dan "lah." Contoh penggunaan
Klitika pronominal yaitu "Bukunya ada di sini.” Kata "nya" menunjukkan
kepemilikan pada kata "buku". Atau pada contoh lainnya yaitu "Apakah kamu
sudah makan?". Di sini, "kah" adalah klitika pronominal yang digunakan untuk

membentuk pertanyaan.

Klitika gramatikal adalah kata yang berarti "sesuai dengan tata bahasa".
Kata ini berasal dari bahasa Latin "grammaticus”, yang berarti "guru bahasa".
berfungsi untuk memberikan informasi gramatikal, seperti persona, modus, atau
aspek. Secara umum, "gramatikal" berarti sesuai dengan kaidah atau aturan tata
bahasa suatu bahasa. Oleh karena iitu sebuah kalimat klitika dianggap gramatikal
jika mengikuti struktur dan pola kalimat yang benar dalam bahasa tersebut. Dalam
linguistik, "makna gramatikal” mengacu pada makna yang timbul dari struktur
dan susunan kata dalam kalimat. Ini berbeda dengan makna leksikal yang hanya

terkait dengan arti masing-masing kata secara individual. Misalnya, kata "baik"
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bisa memiliki makna leksikal "positif" tetapi makna gramatikal bisa berubah
tergantung kalimat, seperti "Mereka baik dengan saya" (makna relasi) atau "Dia
baik hati" (makna sifat). Seperti yang dijelaskan sebelumnya, "kata gramatikal
merujuk pada kata-kata yang memiliki fungsi gramatikal tertentu dalam kalimat,
seperti konjungsi, preposisi, pronomina, interjeksi, kata berimbuhan, kata ulang,
dan kata majemuk. Dalam situasi tertentu, "gramatikal” bisa juga digunakan
sebagai istilah singkatan dari hal-hal yang berkaitan dengan gramatika, morfologi,

atau sintaksis bahasa.

B. Penelitian Relevan

Sebuah penelitian tentu memerlukan penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan topik pembahasan untuk menjadi acuan dalam meneliti. Oleh karena itu
dengan membahas tentang Bentuk dan Makna Klitika Bahasa Makassar Pada
Penyiaran Nusantara Siang Radio RRI Makassar, Peneliti telah menemukan

beberapa penelitian yang relevan, diantaranya adalah:

Wahidah, pada tahun 2020 dengan judul “Analisis Bentuk Klitika Dalam
Bahasa Sasak” menjadi penelitian relevan penulis. Penelitian ini membahas tentang
tipologi dalam penggunaan bahasa Sasak. Bahasa Sasak dibagi menjadi lima dialek
yaitu Ngeto-Ngete,Meno-Mene,Ngeno-Ngene,Mriak-Mriku,Menu-Meni. Tujuan
dari penelitian ini adalah mengkalsifikasikan penggunaan bahasa Sasak sesuai
dengan klitika berdasarkan dialek yang dipergunakan oleh masyarakat suku Sasak.
Sehingga, hasil dari penelitian ini adalah klasifikasi penggunaan bahasa Sasak
sesuai dengan dialek masing-masing yang dipengaruhi oleh lingkungan tempat

tinggal. Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu sama-sama menganalisis bentuk
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klitika, namun penelitian ini juga memiliki perbedaan yaitu pada objek kajian yang

dimana milik penulis adalah dalam bahasa Makassar

Muhamad Sarifuddin pada tahun 2022 melakukan penelitian tentang “Kata
Ganti Penunjuk dan Kata Ganti Orang Dalam Bahasa Sasak” juga merupakan
penelitian yang relevan dengan penelitian penulis. Bahasa Sasak adalah bahasanya
masyarakat suku Sasak yang mendiami pulau Lombok. Bahasa Sasak lebih dikenal
dengan sebutan "BasaSasak" (selanjutnya disebut Bas¢ Sasak ). Bas¢ Sasakterdiri
dari 3 tataran bahasa yaitu Bas¢ Alusutame, Bas¢ Alus dan Bas¢ Jamaq. Dalan
deskripsi kali ini, penulis akan mendeskripsikan tentang kata ganti Penunjuk
(demonstrative pronoun) dan kata ganti orang (personal pronoun) yang ada
pada bahasa Sasak. Kata ganti penunjuk dan kata ganti orang yang akan dipaparkan
pada deskripsi kali ini adalah kata ganti yang ada pada Bas¢ Sasak yang
dipakai oleh masyarakat baik dalam Bas¢ Sasak Jamag dan Basg¢ Sasak Alus.
Sistim kata ganti orang pada Bas¢ Sasak tidak mengenal yang namanya perbedaan
gender untuk semua kata ganti dalam Bas¢ Sasak. Hal ini berlaku baik dalam
Base Sasak Alus maupun Bas¢ Sasak Biasa. Ada beberapa kata ganti penunjuk dan
kata ganti orang yang penulis temukan dan paparkan dala tulisan ini yaitu
Nie,Niki, Nike, Deriki, Ni, No/tia, NEtE, Noto, Tiang, Pelinggih/Plungguh. Antara
sistim kata ganti Penunjuk dan sistim kata ganti orang dalam bahasa Sasak
baik bahasa Sasak Alus maupun Bas¢ Sasak Biasa. Sistim kata ganti dalam
Base¢ Sasak tidak mengenal pembedaan Gender dan dalam pemakaian kata
penunjuk tertentu dalam Bas¢ Sasakbiasa, mempunyai speifikasi yang khusus
yang biasa dipakai oleh masyarakat Sasak dalam melakukan interaksi

sosialnnya. Penelitian ini hampir mirip dengan penelitian relevan penulis yang
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pertama, hanya saja pada penelitian ini menggunakan objek yang berbeda dan lebih

mengspesifikan pada bentuk kata penunjuk dan kata ganti orang.

Lein dkk. pada tahun 2022 melakukan penelitian tentang “Verba Berklitik
Dalam Bahasa Lamaholot Dialek Lewokluok”. Tulisan ini berisi tentang (1)
klasifikasi verba berklitik secara morfosintaksis dan semantis-sintaksis dalam
bahasa Lamaholot dialek Lewokluok (BLDL); (2) bentuk verba berklitik dalam
BLDL. Secara morfosintaksis verba berproklitik pada BLDL hanya terdiri atas
verba aksi (actions) dan verba aksi-proses (action-process) dan secara sintaksis
merupakan verba transitif (V. trans+aksi). Selain itu, verba berproklitik pada BLDL
juga memiliki ciri semantis tindakan namun secara sintaksis merupakan verba
intransitif (V. intrans+aksi). BLDL tidak memiliki verba berproklitik yang secara
sintaksis berupa dwitransitif. Sedangkan pada verba berenklitik pada BLDL terdiri
atas verba aksi (actions), verba gerakan (motion), dan verba kognisi, dan secara
semantis-sintaksis merupakan verba yang memiliki ciri semantis tindakan (actions)
dan proses. Namun, umumnya secara sintaksis verba berenklitik pada BLDL
berkategori verba intransitif. Verba BLDL ditinjau dari segi bentuk terdiri atas (1)
verba yang tidak dapat berdiri sendiri (bound root morpheme) sehingga wajib
mendapat bentuk klitik, dan dalam penelitian ini peneliti menyebutnya sebagai
verba berprolitik; dan (2) verba yang dapat berdiri sendiri (free root morpheme) dan
bisa melekatkan diri pada klitik. Selain itu, bentuk verba BLDL juga dapat tampil
menjadi (3) verba yang dapat berdiri sendiri, tanpa mengalami proses apapun atau
disebut dengan verba sederhana; (4) verba yang memiliki struktur serialisasi atau

verba serial. Penelitian Lein dkk. memiliki kesamaan yaitu menjabarkan klitika
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pada bahasa daerah namun penelitian ini penelitian ini menggunakan objek bahasa

daerah yang berbeda dengan penulis.

Kurniati, dkk. pada tahun 2013 melakukan penelitian “Campur Kode
Bahasa Jawa dalam Bahasa Indonesia pada Dialog antara Penyiar dan Pendengar
Acara Balada Dangdut di Stasiun radio Soka Adiswara Jember”. Masyarakat
Indonesia secara sosiolinguistik menggunakan lebih dari satu bahasa, yaitu bahasa
Indonesia dan bahasa daerah. Penggunaan dua bahasa atau lebih tersebut dapat
menimbulkan terjadinya kontak bahasa. Melalui kontak bahasa tersebut dapat
menimbulkan terjadinya peristiwa-peristiwa kebahasaan seperti campur kode.
Dialog antara penyiar dan pendengar acara Balada Dangdut di Stasiun radio Soka
Adiswara Jember merupakan salah satu fenomena campur kode yang sering
dijumpai pada peristiwa tutur informal. Tujuan penelitian ini, adalah untuk
mendeskripsikan bentuk campur kode, agen pengontak bahasa serta faktor-faktor
yang melatarbelakangi terjadinya campur kode. Metode. Rancangan penelitian ini
adalah penelitian kualitatif (Bogdan dan Taylor dalam Moelong, 2012:3). Data
penelitian ini adalah kata, frase, klausa, baster, ungkapan atau idiom yang termasuk
bentuk campur kode pada dialog penyiar dan pendengar acara Balada Dangdut.
Hasil Bentuk campur kode pada dialog antara penyiar dan pendengar acara Balada
Dangdut meliputi campur kode berbentuk kata (terdiri dari kata dasar, kata
berimbuhan, kata ulang, dan kata majemuk), frasa, klausa, baster, dan ungkapan
atau idiom. Pengontak bahasa yang mendorong terjadinya campur kode didominasi
oleh pendengar. Faktor yang melatarbelakangi terjadinya campur kode meliputi
faktor keakraban, permintaan, kebanggaan terhadap daerah, penghormatan. Bentuk

campur kode yang paling banyak digunakan pada dialog antara penyiar dan
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pendengar acara Balada Dangdut adalah campur kode berbentuk kata. Penggunaan
campur kode tersebut didominasi oleh pendengar. hal ini dilatarbelakangi oleh
pendengar acara Balada Dangdut didominasi wilayah Jember selatan. Kesamaan
dalam penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang penyimpangan bahasa yang
digunakan pad penyiaran radio, namun berbeda dari penjabaran bentuk bahasa yang

digunakan atau berupa campur kode.

Sukerti dkk. pada tahun 2016 meneliti “Pola Pemarkahan Argumen
Bahasa Kodi”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola pemarkahan
argumen bahasa Kodi sebagai salah satu bahasa lokal yang hidup di daerah Sumba,
Nusa Tenggara Timur. Data dianalisisdengan menggunakan pendekatankualitatif
dan kerangkateori Role and Reference Grammar. Bahasa Kodi memiliki
pemarkah pada inti yang merujuksilang dan bersesuaian dengan properti
gramatikal argumen seperti jenis dan jumlah persona. Pemarkah pada inti muncul
dalam bentuk klitikapronominayang membawa informasi  kasus morfologis
meliputi kasus nominatif, akusatif, genitif dan datif. Argumen berupa subjek
dan objek baik dalam bentuk pronominamaupun frasa nomina bisa dihilangkan
atau bersifat opsional. Kalimat yang dibentuk tetapgramatikal karena pronomina
terikat sudah mempresentasikanfungsi argumen predikat. Subjek dan objek takrif
bersifat opsional karena berfungsi untuk menekankan pernyataan dan menghindari
ambiguitas. Argumen S, A dan O dalam bahasa Kodi dimarkahi oleh
klitikapronomina dengan kasus morfologis yang berbeda-beda. Argumen predikat
juga bisa dirujuksilang oleh Kluster klitikameliputi klitikapronominadengan kasus
datif-datif dan genitif-datif. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penulis yaitu

menguraikan bentuk klitika pronominal dari kata yang diucapkan, namun
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perbedaan penelitian Ayu Lestari, Syamsudduha, dan Usman pada tahun (2016) ini

terletak pada Objek penelitian.

Nursiah Tupa pada tahun 2011 meneliti tentang “Bentuk Pronomina
Persona Bahasa Makassar”. Klitika adalah konstruksi yang terdiri atas morfem-
morfem tunggal yang pada umumnya berwujud kecil, dan secara morfologis berdiri
sendiri, namun secara fonologis bisa mendahului atau mengikuti morfem-morfem
yang lain dengan erat. Pokok masalah dalam makalah ini hanyalah Kklitik
pronominal yaitu klitika dengan jenis kata ganti orang. Bentuk Klitika ini terbagi
atas dua bagian, yaitu proklitik dan enklitik, khusus enklitik sangat produktif di
dalam pemakaiannya. Metode yang digunakan adalah deskriptif analisis dengan
teknik pengumpulan data yaitu kepustakaan, observasi dan wawancara langsung
serta teknik elisitasi. Hasil yang diharapkan dalam penelitian ini adalah deskripsi
yang mendalam mengenai bentuk klitika pronominal persona bahasa Makassar dan
perpaduannya dengan unit lain dalam kalimat. Penelitian ini menjelaskan tentang
bentuk bentuk proklitik maupun enklitik bahasa Makassar, namun memiliki objek

kajian yang berbeda

Ismiani dkk. pada tahun 2020 melakukan penelitian “Penggunaan Bahasa
Ibu dalam keterampilan Berbicara Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia”. Hasil
Penelitian menunjukkan bahwa bahasa merupakan alat komunikasi yang
disampaikan secara lisan maupun tulis. Bahasa dapat dilihat dari keterampilan
berbicara misalnya bahasa yang digunakan baik atau buruk. Bahasa Indonesia
bertujuan agar siswa dapat menggunakan bahasa yang baik dan benar, bisa
menggunakan bahasa yang santun dan tidak menyinggung. Penelitian yang

dilakukan bertujuan untuk mengetahui penggunaan bahasa ibu dalam keterampilan
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berbicara pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas. Metode yang digunakan
adalah metode penelitian deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data berupa
observasi, dan alat rekam, fungsi observasi yaitu untuk mengetahui keterampilan
berbicara siswa menggunakan bahasa ibu pada pembelajaran bahasa Indonesia
sedangkan alat rekam untuk mengetahui penggunaan bahasa ibu pada
pembelajaran. Dalam Pembelajaran bahasa Indonesia siswa lebih menggunakan
bahasa Ibu (bahasa Sunda), sebab siswa mengganggap bahasa ibu lebih dihapami
dan dimengerti. Hasil penelitian di kelas X 99% siswa menggunakan bahasa ibu.
Faktor-faktor yang memengaruhi bahasa ibu pada pembelajaran yaitu faktor
lingkungan sekolah, faktor lingkungan tempat tinggal, dan kurangnya
pembendaharaan kata yang dimiliki siswa sehingga dalam berbahasa siswa
cenderung menggunakan bahasa ibu dibandingkan dengan bahasa Indonesia. Upaya
yang dilakukan penelitian ini agar siswa dapat memperoleh pembendaharaan kata
dan bisa menggunakan bahasa Indonesia saat pembelajaran dengan cara
menerapkan literasi kepada siswa dengan membaca buku nonfiksi dan fiksi.
Penelitian ini termasuk penelitian relevan yang digunakan penulis dikarenakan
terdapat sumber masalah yang sama yaitu perubahan bahasa yang digunakan dalam
berbicara, hanya saja penelitian ini mengunakan objek yang berbeda serta hanya

menerapkan hal ini dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
C. Kerangka Pikir

Objek pada penelitian ini yaitu Klitika pada penyiaran Nusantara Siang Pro-
4 RRI Makassar. Klitika adalah morfem bebas, namun secara fonologi terikat pada
kata atau frasa lain. Klitika dieja seperti imbuhan, tetapi secara kelas kata berada di

tingkat frasa. Klitika yang terbetuk dari penyingkatan kata yang sebenarnya adalah
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morfem terikat yang berbeda dengan imbuhan. Secara teoritis, klitik berada di
antara kata dan imbuhan. Kata dimengerti sebagai unsur mandiri yang digunakan
untuk membangun frasa atau kalimat, sedangkan imbuhan adalah satuan
pembentuk kata yang menempel pada akar dan dasar kata. Klitik dapat dibagi
menjadi dua jenis, yaitu proklitik dan enklitik. Proklitik adalah klitik yang melekat
di awal kata lain. Misalnya, klitik "lah™ dalam kalimat "Pergilah sekarang!”.
Sedangkan Enklitik adalah klitik yang melekat di akhir kata lain. Misalnya, klitik

"kan" dalam kalimat "Dia akan pergi."

Permasalahan pada penelitian ini terletak pada bahasa penyiaran yang
seringkali menggunakan klitika pada penyiaran Radio, dimana penyiaran Radio
merupakan salah satu pusat informasi masyarakat. Berdasarkan permasalahan
tersebut, peneliti kemudian mengkaji Klitika pada penyiaran Nussantara Siang Pro-
4 RRI Makassar menggunakan teori Verhaar. Adapun kerangka pikir yang menjadi

landasan dalam penelitian ini sebagai berikut:
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Penggunaan Klitika
Pada Penyiaran
Nusantara Siang
Pro-4 RRI MKkassar

Bentuk Klitika Makna Klitika
Makassar Makassar

~

Proklitik pronominal dan /’ Menegaskan tindakan\
gramatikal pada kata dasarnya
Enklitik pronominal dan e Pengganti kata
gramatikal e Penegas kata yang
diikutinya dan dapat
/ mengacu kepada orang

yang dimaksud
- /

Bentuk dan makna klitika penyiar

Nusantara Siang Pro-4 RRI
Makassar

Gambar 1. Skema Pikir
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D. Definisi Operasional

1. Morfem adalah satuan gramatikal terkecil yang mempunyai makna. Morfem
tidak bisa dibagi ke dalam bentuk bahasa yang lebih kecil lagi, yang dapat atau
tidak dapat berdiri sendiri.

2. Fonem adalah satuan terkecil ucapan yang membedakan satu kata (atau elemen
kata) dari yang lain, seperti elemen p pada “tap”, yang memisahkan kata
tersebut dari “tab”, “tag”, dan “tan”

3. Frasa adalah kelompok kata/gabungan dua kata atau lebih yang membentuk
satu kesatuan.

4. Klitika pronominal adalah bentuk linguistik yang tidak dapat berdiri sendiri,
tetapi selalu bersandar atau melekat pada bentuk lain yang dapat berdiri secara
bebas. Pronominal berfungsi sebagai pengganti atau penunjuk kata benda,
orang, atau hal

5. Kilitika gramatikal adalah makna timbul setelah klitika dihubungkan dengan
kata hingga menjadi suatu kalimat. Secara gramatikal, apabila ku- melekat
pada verba misalnya kulihat, kata tersebut mengindikasikan makna “pelaku”

6. Proklitik adalah satuan terkecil linguitik yang terletak di depan kata dalam
suatu kalimat seperti di-, ku- dll.

7. Enklitik adalah satuan terkecil linguitik yang terletak di akhir kata dalam suatu
kalimat seperti —mu, -nya, dll.

8. RRI Pro-4 adalah program siaran Radio Republik Indonesia yang khusus
menyajikan program kebudayaan lokal. RRI Pro 4 Makassar diantaranya

menyiarkan lagu-lagu daerah serta informasi dan acara kebudayaan lainnya.


https://www.britannica.com/topic/speech-language

